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SARI

Hewar peliharaan layaknya manusia, juga punya penyakit yang
sewaktu-waktu bisa timbul dengan cepat. Sebelum timbulnya suatu penyakit
pada hewan, pemilik hewan hams bisa melihat tanda-tanda atau gejala yang
timbul darihewan tersebut. Keluhan dan gejala yang timbul dari hewan
belum tentu aapat terlihat oleh pemilik.rya. Pemilik pun belum tentu bisa
menyebutkan gejala penyakit yang taimbul pada hewan dengan bahasa
ilmiah. Maka diperlukan sebuah aplikasi cerdas untuk mendiagnosa
penyakit hewan berdasarkan gejala alami hewan.

Untuk mengatasi hal ini maka diperlukan sebuah aplikasi
pemrosesan bahasa alami dan pengolahan dengan sistem pakar, yang
keduanya adalah cabang dari Kecerdasan Buatan, untuk mendiagnosa
penyakit berdasarkan gejala dan keluhan pasien. Sistem pakar dibuat dengan
metode Certainty Factor. Sistem diharapkan dapat memberikan saran untuk
melakukan tindakan pengobatan sesuai dengan jenis penyakitnya. Dengan
adanya sistem ini diharapkan juga untuk masyarakat awam agar dapat
mengatasi masalah penyakit hewan tanpa harus melibatkan pakarnya.
Sedangkan bagi para pakar, sistem ini dapat dijasikan asisten yang
bcrpengalaman.

Setelah diuji dan dianalisis dengan menggunakan perhitungan
manual, dapat diketahui bahwa secara garis besar hasil yang didapat dari
perhitungan oleh sistem sama dengan hasil perhitungan manual. Sehingga
secara umum sistem telah dapat memberikan solusi dan sistem berjalan
sesuai dengan yang diharapkan.

Kata kunci : Bahasa Alami, Sistem Pakar, Certainty Factor, MB (Faktor
Kepercayaan), MD (Faktor Ketidakpercayaan)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada mulanya komputer diciptakan sebagai mesin hitung. Kemudian

berkembang hingga dapat digunakan sebagai pengolah data dan informasi.

Sehingga keb^radaan koirputer dewasa ini banyak dimanfaatkan oleh befbagai

kalangan.

Kemijuan iptek dan aplikasinya tidak terlepas dari peranan komputer. Di

bidang kesehatan banyak dimanfaatkan hasil perkembangan tersebut untuk

meningkatkan pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Selama ini, sistem diagnosa

penyakit harus dilakukan oleh seorang pakar kesehatan (Dokter) yang benar-benar

ahli dalam bidangnya. Selain itu data kepakaran harus dicatat dan dianalisis secara

manual. Dengan kondisi seperti ini, tentunya akan menimbulkan banyak kendala

bagi tenaga kesehatan.

Untuk mengatasi kendala tersebut diperlukan snatu program komputer

y?.ng d?.p2t membantu kcrja seorang pakar, dalam hal ini menggunakan salah satu

aplikasi Sistem Cerdas yaitu Sistem Pakar (Fxpcr! Sy::!cr::).

Scciira v.mum sistem pakar adalah program komputer yang menirukan

penalaran seorang pakar dengan keahlian pada suai'j v/ilayah pcng?t?.h'.::*n tcrtcnt'j

[GIA94J.

Sistem pakar untuk melakukan diagnosis kesehatan telah dikembangkan

ccjr.k pcrtengahan tahun 1970. Sistem pakar untuk melakukan diagnosis pertama

dinuat oleh Bruce Buchanan dan Edward Shcrtliffc di Stanford University. S:ct™

ini diberi nama MYCIN [KUS06].

Untuk mcnganalisa penyakit pada hewan peliharaan diperlukan beberapa

pengetahuan bcrupa gcjala-gcjala penyakit dan jenis-jenisnya. Dari data yang

telah dihimpun tersebut dapat dibangun sebuah sistem pakar yang dapat



dimanfaatkan oleh masyarakat awam sekalipun, karena program ini akan

dilengkapi dengan query bahasa alami. Query bahasa alami ini akan menerima

masukan dari user menggunakan bahasa sendiri tanpa harus mengikuti aluran

yang tersedia dalanl perangkat lunak tersebut.

1.2 Runiusan Masalah

Bagaimana membuat sebuah sistem pakar yang dapat digunakan untuk

berkonsultasi dengan menggunakan bahasa alami, khususnya bahasa Indonesia

untuk mendeteksi penyakit hewan peliharaari dengan menggunakan metode

Certainty Factor.

1.3 Batasan Masalah

Beberapa batasan masalah yang akan dikemukakan dalam tugas akhir ini
adalah :

a. Sisteni ini dibuat untuk aplikasi desktop

b. Perang'kat lunak hanya mendiagnosa penyakit pada hewan peliharaan rumah

c. Penentuan diagnosa penyakit didasarkan pada gejala

d. RepreSentasi pengetahuan menggunakan logika IF-THEN

e. Output berupa identifikasi kemungkinan nama penyakit dan solusi yang
dianjurkan oleh perangkat lunak

f Perangkat lunak tidak menyediakan merek obat secara spesifik, mengingat
kode etis kedokteran hewan

g. Jenis-jenis penyakit dan gejala-gejalanya disesuaikan dengan keterangan pakar
dan buku pengetahuan penyakit hewan

h. Penalaran menggunakan teori Certainty Factor

i. Perangkat lunak dikembangkan dengan bahasa pemrograman Delphi 7

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah aplikasi sistem
^^••N^ck; <^ri-Mn ritil i t'rit'"lice.j -~-0 ~-^- - „ ^ .T. >n, yang dapat membantu dalam pengambilan

keputusan tentang penyakit pada hewan peliharaan rumah.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

a. Diharapkan dengan adanya program ini dapat membantu pakar dan orang

awam untuk mengetahui tentang penyakit-penyakit pada hewan peliharaan

serta tindakan yang sebaiknya dilakukan

b. Dengan menggunakan sistem pakar dapat diperoleh ketepatan hasil diagnosa

tanpa proses yang berbelit-belit

1.6 Metbdologi Penelitian

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Pengunpulan data yang dipelukan mengguiiakdn metode sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung kegiatan yang
sedang dilakukan oleh pakar (Dokter Hewan)

b. Wawancara

Wawancara atau tanya jawab langsung dengan pihak-pihak terkait, dalam hal

ini dokter hewan, guna memperoleh data yang tepet sehingga perancangan
aplikasi sesuai dengan tujuan

c. Studi Pustaka

Mengumpulkan data tambahan melalui buku-buku yang relevan dengan
permasalahan penyakit hewan peliharaan

1.6.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan perangkat lunak yang akan digunakan adalah

model sekuensial linier atau lebih dikenal dengan Model Waterfall:

a. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Proses pengumpulan kebutuhan diidentifikasikan dan difokuskan, khususnya
pada perangkat lunak. Kebutuhan baik untuk sistem maupun perangkat lunak

didokumentasikan dengan pelanggan.



b. Perancangan perangkat lunak

Proses perancangan menefjemahkan kebutuhan ke dalam sebuah representasi
perangkat lunak. Desain didokumentasikan dan menjadi bagian dari
konfigurasi perangkat lunak.

c. Implementasi perangkat lunak

Desain harus diterjemahkan ke dalam bentuk mesin yang bisa, dibaca. Jika

desain dilakukan dengan cara yang lerigkap, pembuatan kode dapat
diselesaikan secara mekanis

d. Pengujian perangkat lunak

Proses pengujian brfol us pada Iogika internal perangkat lunak, memastikan

bahwa semua pernyataan sudah diuji. Pada eksternal fungsional, mengarahkan
pengujian untuk menemukan kesalahan-kesalahan dan memastikan bahwa

input yang dibatasi akan memberikan hasil yang aktual sesuai dengan hasil
yang dibutuhkccan.

1.7 Sisternatika Penulisan

BAB 1 Pendahuluan

Pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumtisan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistema; ika penulisan.

BAB II Landasan Teori

Membahas tentang dasar teori yang berfungsi sebagai sumber atau alat

dalam memahami permasalahan, pengantar kecerdasan buatan,
pengantar sistem pakar, komponen dasar sistem pakar, representasi
pengetahuan, inferensi.



BAB III Metodologi Penelitian

Berisi tentang analisis kebutuhan perangkat lunak, metode analisis pada

penyakit hewan peliharaan (akuisisi pengetahuan, representasi

pengetahuan, kebutuhan proses, kebutuhan masukan, kebutuhan

keluaran), perancangan perangkat lunak (uraian rihci tentang logika,

konsep pemikiran, obyek yang akan diguriakan untuk merancang proses

program, rancangan antarmuka, perangkat lunak dan perangkat keras

yang akan digunakan serta diagram alir), implementasi perangkat itlnak

(batasan implementasi perangkat lunak, implementasi program diagnosa

penyakit hewan peliharaan).

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Ahalisis kinerja perangkat lunak yang memuat dokumentasi pengujian

perangkat lunak terhadap kebutuhan perangkat lunak yang diinginkan.

BAB V Simpulan dan Saran

Berisi lentang kesimpulan dan sarah untuk melengkapi kekufahgan

perangkat iunak yang telah dibangun.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Pengembangan sistem pakar sudah dimulai sejak pertengahan tahun 1960

lalu. Sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pun sudah banyak ditemukan.

Bahkan dalam beberapa penelitan tugas akhir sudah banyak yang membahas

tentang sistem pakar.

Dalam salah satu tugas akhir yang berjudul 'Diagnosa Penyakit dengan

Sistem Pakar Menggunakan Certainty Factor', terdapat beberapa penjelasan yang

dapat dikembangkan lagi. Misalnya, cara memasukkan gejala penyakit. Gejala

dipilih melalui listbox dan user hanya tergantung dari gejala penyakit yang ada di

database.

Penelitian lain yang juga membahas tentang penyakit adalah 'Aplikasi

Sistem Pakar untuk Diagnosa Penyakit Kandungan'. Sistem pakar ini

dikembangkan menggunakan teori Certainty Factor. Hasil yang dapat dicapai

dengan teori ini akan lebih memuaskan user, karena dapat ditentukan nilai

densitas terhadap sekumpulan penyakit dengan beberapa gejala. Keluarail dari

program akan menyebutkan kemungkinaa penyakit dengan nilai densitasnya.

2.2 Teori Dasar

2.2.1 Kecerdasan Buatan

Dalam ilmu komputer, banyak ahli yang berkonsentrasi pada

pengembangan kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI).

Kecerdasan buatan adalah suatu ilmu yang mempelajari cara mernbuat

komputer agar dapat berpikir dan bertindak menyerupai kelakuan manusia. Dalam

kecerdasan buatan, pengetahuan direpresentasikan dengan menggunakan simbol-



simbol bukan dengan bilangan. Sedangakan informasi diproses berdasarkan
metode heuristik atau berdasakan dengan sejumlah aturan. [KUS03]

Tujuan dari kecerdasan buatan ini adalah untuk membuat komputer lebih
cerdas. mengerti tentang kecerdasan, dan membuat mesin lebih berguna. Yang
dimaksud dengan kecerdasan adalah kei lampuan untuk belajar atau mengerti dari
pengalaman, menanggapi dengan cepat dan baik atas situsi yang baru,
menggunakan penalaran dalam memccahkan masalah serta menyelesaikannya
dengan efektif.

Perbedaan kecerdasan buatan dengan program konvensional adalah dalam

penyelesaian masalah. Pada program konvensional masalah diselesaikan dengan
algoritma yang mendeiinisikan setiap Iangkah penyelesaian. Pemrograman
konvensional dapat menggunakan rumus matematika atau prosedur sekuensial
untuk menghasilkan solusi. Sedangkan dengan pemrograman dalam kecerdsan
buatan berbasis pada representasi simbol dan manipulasi. Simbol dapat berupa
kalimat, kata, atau angka yang digunakan untuk merepresentasikan obyek, proses,
dan hubungannya. Kemampuan penalaran dan penjelasan terhadap setiap langkali
dalam pcngam^lan keputusan menjadi kclcbihan dari kecerdasan buatan.
[KUS03]

2.2.2 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan
pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam memccahkan masalah yang
biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tersebut.

Sistem pakar diterapkan untuk mendukung aktivitas pemccahan masalah.
Sistem pakar mencoba mencari solusi yang memuaskan scba^aimar: - v»™
dilakukan seorang pakar. Selain itu sistem pakar juga dapat memberikan
penjelasan terhadap Iangkah yang diarr.bi! serta member:!;:::-, alasan "uzs ^ar™ "f-1"
kesimpulan yang Jitemukannya. [KUS03J

Biasanya sistem pakar hanya digunakan untuk memccahkan mas^^h v™a

memang sulit untuk dipecahkan dengan pemrograman biasa, mengingat biaya



yang diperlukan untuk membuat sistem pakar jauh lebih besar dari pembuatan
sistem biasa. [KUS06]

Ada banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan mengembangkan sistem
pakar, antara lain :

a. Masyarakat awam yang bukan pakar dapat memanfaatkan kcahlian di dalam

bidang tertentu tanpa kehadiran langsung seorang pakar.

b. Meningkatkan produktifitas kerja, yaiiu bertambah efisien pekerjaan tertentu
serta hasil solusi kerja.

c. Penghematan waktu dalam menyelesaikan masalah yang kompleks.

d. Memberikan penyederhanaan solusi untuk kasus-kasus yang kompleks dan
berulang-ulang

e. Pengetahuan dari seorang pakar dapat didokumentasikan tanpa ada batas
waktu.

f. Memungkinkan penggabungan berbagai bidang pengetahuan dari berbagai
pakar untuk dikombinasikan. [JOG03]

2.2.3 Komponen Dasar Sistem Pakar

Suatu sistem disebut sebagai sistem pakar jika mempunyai ciri dan
karakteristik tertentu. Hal ini juga hams didukung oleh komponen-komponen
sistem pakar yang mampu menggambarkan tentang ciri dan karakteristik tersebut.

Memori kerja dalam arsitektur sistem pakar merupakan bagian dari sistem
pakar yang berisi fakta-fakta masalah yang ditemukan dalam satu sesi, berisi
fakta-fakta tentang suatu masalah yang ditemukan dalam proses konsultasi.
[JOG03]

Komponen dasar dari sistem pakar dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Arsitektur Sistem Pakar [KUS03]

Komponen sistem pakar berdasarkan gambar 2.1 adalah sebagai berikut:
a. Antarmuka pemakai (user interface)

Antarmuka pengguna memberikan fasilitas komunikasi antara pemakai dan

sistem, memberikan berbagai fasilitas informasi dan berbagai keterangan yang
bertujuan untuk membantu mengarahkan alur penelusuran masalah sampai
ditemukan solusi.

b. Basis pengetahuan

Berisi pengetahuan-pengetahun yang dibutuhkan untuk memahami,
menformulasikan dan menyelesaikan masalah.

c. Fasilitas akuisisi pengetahuan (knowledge acquisitionfacility)

Fasilitas akuisisi pengetahuan merupakan perangkat lunak yang meyediakan
fasilitas dialog antara pakar dengan sistem. Fasilitas akuisisi ini digunakan
untuk memasukkan fakta-fakta dan kaidah-kaidah sesuai dengan
perkembangan ilmu. Meliputi proses pengumpulan, pemindahan, dan

perubahan dari kemampuan pemeccthan masalah seorang pakar atau sumber

pengetahuan terdokumentasi ke dalam komputer, yang bertujuan untuk

memperbaiki dan atau mengembangkan basis pengetahuan (knowledge-base).
d. Motor inferensi (inference engine)

Program yang berisi metode yang digunakan untuk melekukan penalaran

terhadap informasi-informasi dalam basis pengetahuan dan blackboard, serta



digunakan untuk menformulasikan konklusi. Ada 3 elemen utama dalam

motor inferensi, yaitu:

i. Interpreter: mengeksekusi item-item agenda yang terpilih dengan
menggunakan aturan-aturan dalam basis pengetahuan yang sesuai.

ii. Schedule: akan mengontrol agenda,

iii. Consistency enforcer: akan berusaha memelihara kekonsistenan dalam

merepresentasikan solusi yang bersifat darurat.

Fasilitas penjelasan sistem (explanationfacility)

Komponen ini hanya ada pada beberapa sistem pakar. Fasilitas penjelasan
berguna dalam memberikan penjelasan kepada pengguna mengapa komputer
meminta suatu informasi tertentu dari pengguna dan dasar apa yang digunakan
komputer sehingga dapat menyimpulkan suatu kondisi. Ada 4 tipe penjelasan
yang digunakan dalam sistem pakar, yaitu :

Penjelasan mengenai jejak aturan yang menunjukkan status konsultasi.

Penjelasan mengenai bagaimana sebuah keputusan diperoleh.

Penjelasan mengapa suatu sistem menanyakan suatu pertanyaan.
iv. Penjelasan mengapa sistem tidak memberikan keputusan seperti yang

dikehendaki pengguna.

Dr.!—i cistern pakar, fasilitas penjelasan sistem sebaiknya diintegrasikan ke
dalam tabel basis pengetahuan dan bacic aturan karena hoi ini leK;u
memudahkan perancangan sistem.

./. Blackboard

M-r-p-.'k-"! erea <UUm nu-mori yang digunakan untuk merekam kejaciian yang
sedang berkrigsung termacuk kepufacan sementara. Ada 3 ti~e k~~"+—~

yang dapat diiekam,yaitu:

i. Rencana : bagaimana menghada"* macaloh

ii. Agenda : •ksi aksi yang petensial yang sedang menunggu untuk
dieksekusi.

iii. Solusi : calon aksi yang akan dibangkitkan.
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2.2.4 Representasi Pengetahuan

Agar pengetahuan dapat digunakan dalam sistem, pengetahuan harus

direpresentasikan dalam format tertentu yang kemudian dihimpun dalam suatu
basis pengetahuan.

Representasi pengetahuan merupakan metode yang digunakan untuk

mengkodekan pengetahuan dalam sebuah sistem pakar yang berbaiss pengetauan.
Representasi dimaksudakan untuk menangkap sifat-sifat penting masalah dan
membuat informais itu dapat diakses oleh prosedur pemecah masalah.

Bahasa representasi harus dapat membuat seorang pemrogram mampu
mengekspresikan pengetauan yang diperlukan untuk mendapatkan solusi masalah,
dapat diterjemahkan ke dalam nahasa pemrograman dan dapat disimpan. [KUS03]

Model representasi pengetahuan

A. Logika

Proses logika adalah proses membentuk kesimpulan atau menarik suatu

inferensi berdasarkan fakta-fakta yang diakui kebenarannya sehingga dengan
melakukan penalaran pada proses logika dapat dibentuk suatu inferensi atau
kesimpulan yang benar pula. Ada 2 penalaran yang dapat dilakukan untuk
mendapatkan konklusi:

1. Penalaran Deduktif. Penalaran dimulai dari prinsip umum untuk mendapatkan
konklusi yang lebih khusus.

Contoh:

Premis mayor : Semua lelaki adalah makhluk hidup
Premis minor : Michael adalah lelaki

Konklusi : Michael adalah makhluk hidup
2. Penalaran Induktif. Penalaran dimulai dari masalah khusus menuju ke masalah

umum. Penalaran ini menggunakan sejumlah fakta atau "remic u"UiU r^^^u

kesimpulan umum.

Contoh:

Premis : Kucing suka sekali makan daging
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Premis : Anjing suka sekali makan daging

Premis : Macan suka sekali makan daging

Konklusi : Hewan karnivora suka sekali makan daging

Pada penalaran induktif, konklusi tidak selalu mutlak, dapat berubah bila
ditemukan fakta-fakta baru. [KUS03]

a. Logika Proposisi

Proposisi adalah suatu pemyataan yang dapat bemilai benar (B) atau salah
(S). Dua atau lebih proposisi dapat digabungkan dengan operator logika:

a. Konjungsi :A (and)

b. Disjungsi : V (or)

c. Negasi : -- (not)

d. Implikasi : -> (if- then)

e. Ekuivalensi : <=>

Untuk melakukan inferensi pada logika proposisi dapat dilakukan dengan
menggunakan resolusi. Resolusi adalah suatu aturan untuk melakukan inferensi
yang dapat berjalan secara efisien dalam suatu bentu khusus.

b. Logika Predikat

Logika predikat adalah suatu logika yang lebih canggih yang seluruhnya
mengunakan konsep dan kaidah proporsional yang sama. Dalam suatu kalimat,
predikat dapat berupa kata kerja atau bagian kata kerja.

B. Pohon

Pohon merupakan struktur penggambaran secara hirarkis. Struktur pohon
terdiri dari node-node yang menunjukkan obyek, dan busur yang menunjukkan
hubungan antar obyek (Gambar 2.2). [KUS03]

A

D ;

E .! • F \ (G') (H) ( ' ) (Z ("k") Cl

Gambar 2.2. Struktur pohon



C. Jaringan Semantik

Jaringan semantik merupakan teknik representasi AI yang digunakan
untuk informasi proporsional. Jaringan semantik menggambarkan pengetahuan
grails yang menunjukkan hubungan antara berbagai obyek. Jaringan semantik

terdiri dari lingkaran-lingkaran yang menunjukkan obyek dan informasi tentang
obyek-obyek tersebut. Obyek bisa berupa benda atau peristiwa.

Sistem jaringan semantik ini selalu tergantung pada jenis masalah yang
akan dipecahkan. Jika masalah itu bersifat umum, maka hanya memerlukan
sedikit rincian. Jika masalah itu banyak melibatkan hal-hal lain, maka di dalam

jaringan awalnya diperlukan penjelasan yang lebih rinci lagi. [KUS03]

0. k<rame

frame merupakan kumpulan pengetahuan tentang suatu obyek tertentu,
peristiwa, lokasi, situasi, dll. Frame memiliki slot yang menggambarkan rincian
(atribut) dan karakteristik obyek.

Frame biasanya digunakan untuk merepresentasikan pengetahuan yang
didasarkan pada karakteristik yang sudah dikenal. Dengan menggunakan frafne
sangatlah mudah untuk membuat inferensi tentang obyek, peristiwa atau situasi

baru, karena frame menyediakan basis pengetahuan yang ditarik dari pengalaman.
[KUS03]

E. Naskah (Script)

Script adalah skema representasi pengetahuan yang sama dengan frame,
yaitu merepresentasikan pengetahuan berdasarkan karakteristik yang sudah
dikenal sebagai pengalaman. Perbedaannya, frame menggambarkan obyek
sedangkan script menggambarkan urutan peristiwa. Da!ar~ r"~"~-o~,u„..i,.„,

penctr.vn, ccript ™.engg-.:nal:an s!et yang berisi informasi tentang orang, obyek,
dan tindakan-tindakan yang tcrjad: dalam suatu "erictiv/a TT ^071

Elcmcn-elemen script meliputi:

a. Kondisi input, yaitu kondisi yang harus dipenuh: sebelum ter""-^; a*"" >>—''>''..

suatu peristiwa dalam script.
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b. Track, yaitu variasi yang mungkin terjadi dalam suatu script.
c Prop, berisi obyek-obyek pendukung yang digunakan selama peristiwa terjadi.
d. Role, yaitu peran yang dimainkan oleh seseorang dalam peristiv/a.
e. Scene, yaitu sdegan yang dimainkan yang menjadi bagian dari suatu peristiwa.
f. Hasil, yaitu kondisi yang ada setelah urutan peristiwa dalam script terjadi.

F. Object-Attribute-Value (OAV)

Object dapat berupa bentuk fisik atau konsep. Attribute adalah
karakteristik atua sifat dari object tersebut. Values (Nilai) adalah
besaran/nilai/takaran spesifik dari attribute tersebut pada situasi tertentu,dapat
berupa numerik, string atau boolean. [KUS06]

G. Sistem Produksi

Sistem produksi secara umum terdiri dari komponen-komponen yang
terlihat pada gambar 2.3. [KUS03]

Keadaan awal j v Aturan Tujuan

Startegi kontrol j

Gambar 2.3. Sistem Produksi

Penjelasan dari gambar di atas adalah :

a. Ruang keadaan

Berisi keadaan awal, tujuan dan lumpulan aturan yang digunakan untuk
mencapai tujuan.

b. Strategi kontrol

Berguna untuk mengarahkan bagaimana proses pencarian akan berlangsung
dan mengendalikan arah eksplorasi.
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Sistem produksi merupakan salah satu bentuk representasi pengetahuan
yang sangat populer dabanyak digunakan. Representasi pengetahuan dengan
sistem produksi, pada dasamya berupa aplikasi aturan yang berupa:
a. Antecedent

Bagian yang mengekspresikan situasi atau premis (Pemyataan berawalan IF).
b. Konsekuen

Bagian yang menyatakan suatu tindakan tertentu atua konklusi yang
diterapkan jika suatu situasi atau premis bemilai benar (Pemyataan berawalan
THEN). [KUS03]

2.2.5 Pencarian Mendalam Pertama (Depth-FirstSearch)
Ha! penting dalam menentukan keberhasilan sistem berdasar kecerdasan

adalah kesuksesan dalam pencanan dan pencocokan. Pada metode Depth -First
Search, pencanan akan dilakukan pada semua anaknya sebelum dilakukan
pencarian ke node-node yang selevel. Pencarian dimulai dari node akar ke level
yang lebih tinggi. Proses ini dilakukan terns hingga ditemukannya solusi (Gambar
2.4). [KUS 03]

Gambar 2.4 Metode Depth-First Search

Keuntungan menggunakan metode ini antara lain:

1. Membutuhkan memori yang relatif kecil, karena hanya node-node
pada lintasan yang aktif saja yang disimpan.

2. Secara kebetulan, metode Depth-First Search akan menemukan solusi
tanpa harus menguji lebih banyak lagi' dalam ruang keadaan



Kelemahan menggunakan metode ini antara lain:

1• Memungkinkan tidak ditemukannya tujuan yang diharapkan.
2. Hanya akan mendapatkan 1solusi pada setiap pencarian.
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2.2.6 Motor Inferensi (Inference Engine)

Inferensi merupakan proses untuk menghasilkan infotmasi dari fakta yang
diketahui atau diasumsikan. Inferensi adalah koriklusi logis atau ithplikasi
berdasarkan informasi yang tersedia.

Ada 2cara yang dapat dikerjakan dalam melakukan inferensi, yaitu:
1. Forward Chaining

Pencocokan fakta atau pemyataan dimulai dari bagian sebelah kiri (dimulai
dari IF). Penalaran dimulai dari fakta terlebih dahulu untuyk menguji
kebenaran hipotesis. Data digunakan untuk meneritukan aturan mana yang
akan dijalankan.

2. Backward Chaining

Pencocokan fakta atau pemyataan dimulai dari bagidn sebelah kanan (THEN).
Penalaran dimulai dari hipotesis terlebih dahulu, dan untuk menguji kebenaran
hipotesis tersebut harus dicari fakta-fakta yang ada dalam basis pengetahuan
[KUS03]

2.2.7 Faktor Kepastian (Certainty Factor)

Faktor kepastian (Certainty Fac/0r)diperkenalkan oleh Shortliffe
Buchanan dalam pembuatan MYCIN. Ceratinty Factor (CF) merupakan nilai
parameter klinis yang diberikan MYCIN untuk menunjukkan besarnya
kepercayaan. Certainty Factor didefinisikan sebagai berikut [GIA94]:

CF(II,E) :MB(H,E)-MD(II,E)

CF(H,E) : certainty factor dari hipotesis Hyang dipengaruhi oleh gejala
(evidence) E. Besarnya CF berkisar antara -1 sampai dengan 1.
Nilai -1 menunjukkan ketidakpercayaan mutlak sedangkan nilai
1menunjukkan kepercayaan mutlak.

MB(H,E) : ukuran kenaikan kepercayaan (measure of mcrec-^ b^
terhadap hipotesis Hyang dipengaruhi oleh gejala E.

MD(H,E) : ukuran kenaikan ketidakpercayaan (rr.cacv.rc of increased
>hipotesis Hyang dipengaruhi oleh gejala E.disbelief) terhndu™ K;'



Ada 3hal yang mungkin terjadi dalam Certainty Factor [KUS03] :

(a)

hi ) A ( h2 ) ( B )

'•' c )

(b) (c)

Gambar 2.1 Kombinasi Aturan Ketidakpastian

Dari gambar 2.4 dapat dijelaskan beberapa kombinasi aturan dalam
ketidakpastian, yaitu :

a. Beberapa evidence dikombinasikan untuk menentukan CF dari suatu
hipotesis (gambar 2.4a). jika e, dan e2 adalah observasi, maka :

MB[h,elAe21= \ ° MBfh.e, Ae2]=1
[MB[h,e1] +MB[h,e2].(1-MB[h,e1]) lainnya

^..^ u,e,,MD;e,(1.MD(Mi]) Mt:yrj-
b. CF dibitung dari kombinasi beberapa hipotesis (gambar 2.4b). Jika h,

dan h2 adalah hipotesis, maka :

MB[h, a h2, e] =min (MB[hi, e], MB[h2, e])

MB[h, Vh2, e] =max (MB[hl, e], MB[h2, e])

MD[h, a h2, e] =min (MD[hl, e], MD[h2, e])

MD[h, Vh2, e] =max (MD[hl, e], MD[h2, e])
c Beberapa aturan saling bergandengan, ketidakpastian dari suatu aturan

menjadi input untuk aturan yang lainnya (gambar 4.3c), maka :
MB[h,s] =MB'[h,s] *max(0,CF[s,e])

Dengan MB'[h,s] adalah ukuran kepercayaan hberdasarkan keyakinan
penuh teraadao validitas s.



BAB III

METODOLOGI

3.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

3.1.1 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan pada pelK]i(ian .__. ada|ah ^^^.^
lcrs.ruk.ur dengan menggunakan .eknik menemukan fak.a, yai.u teknik
a>cnB„mpu,ka„ data dan menemukan fak.a-fak,a dalam kegiatan mempelajari
s.s,cm yang ada. Pada metode ini .ransformasi masukan. proses, dan keluaran
dmyatakan dengan Data Flow Diagram (DFD).

Metodologi ya„g digunakan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan
dengan menggunakan cara sebagai berikut:
a) Observasi

Me,ode pengumpulan data ini digunakan un.uk mendapatkan data yang
berka.tan dengan sistem pakar un.uk pendeteksian penyakit pada hewan
pchharaan, u„,„k menemukan inpu, da„ karakteristik ^ ^ ^
efcklif sesuai dengan aplikasi yang dibuat.

b) Studi pustaka

Metode ini digunakan un.uk mendapa.kan mformasi tambahan yang
d.gunakan sebagai aeuan dalam pengembangan sistem.

c) Wawancara

Wawancara dilakukan dengan pihak yang mempunyai kaitan langsung dengan
masalah yang diteliti, dalam hal ini dokter hewan.

20
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3.1.2 Hasil Analisis

Hasi, analisis dari sistem pakar ini akan dike.ompokkaa, menjadi 3bagian
,-nya analisis kebu.uhan masukan, anahsis kebutuhan proses, dan ana isij
ebu.uhan keluaran. Has,, analisis .ctsebu, £ka„ dijelaskan seperti berikut ini •

A. AnaJisIS kebutuhan masukan

Masukan yang akan di.erima oleh sistem berasa, dari 3macam user yaitu
Pa ar, pas,e„ dan admin. Masi„g-masi„g user akan menggunakan hak aks'e „ya
a,k ntasu ke dalam sistem. Masukan yang akan diberikan olen user adalah

sebagai berikut:

1• Masukan dari pakar

Masukan pakar adalah masukan yang diberikan oleh seorang pakarsebaga, basis penge|alwan yang ata digunakm ^ ^ ^
mla ukan d.agnosa penyakit terhadap hewan peliharaan. ,„p„, yang akan
diberikan antara lain :

«> Da«a pakar. Jika seorang pakar akan masuk ke da,am sis.em, maka
pakar ,,„ aka„ mengg„„aka„ user ID sendiri ^ ^.^
Se.e,ah masuk ke dalam sistem, pakar dapa, mengakses menu data
hewan. data geJa,a, data penyak.t, dan data pengetahuan. Masukan
yang akan diberikan adalah :username dan password

•» D-a hewan. Pakar dapa, me,am„ahka„ Jc„is hew™ baru yang belun,
terdapat di dalam sistem.

O D*. gejala. Pa„a ,lalaman im, pakaf dapa| ^^

A*' N"U "" "™" —'" -«ai ^ngan p„iha„ hewan yang
sudah ada. b

d) Data penyaki, Pakar dapat ^^ ^
berdasarkan jenis hewa„, sepetti :Rahic, skab;,s, ^^.

0 D,a rc„ge,h„a„. pcngclahua„ yang akan d„amba|]kan/ses[|ai
cngan .jenis hewan, nama penyaki,, ^ gcjala ya„„ ^^

hahn^n i,ti, P=kar djminm^^^ ^ ^^ —
dan md <mcasurc ofdisbdicj) ^
Contoh:
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Jenis hewan: Anjing

If anemia dengan mb: 0.75 dan md: 0.2

And sclaput lendir pucar dengan mb: 0.55 dan md: 0.05
Then Ankilostomiasis

2. Masukan dari pasien

Masukan yang diberikan oleh pasien akan digunakan untuk melakukan
konsultasi. Input yang diberikan berupa data gejala pasien. Pada form
konsultasi, pasien akan menuliskan gejala-gejala yang terlihat secara fisik
dan perilaku dari hewan. Gejala dituliskan dalam bahasa sehari-hari yang
digunakan atau Bahasa Indonesia.

Contoh penulisan :

"Kucing saya suka menggaruk-garuk dan tidak tenang. Pada kulit
tampak borok di sekitar daerah yang sedikit rambutnya"

B. Analisis kebutuhan proses

Sistem pakar ini dapat melakukan beberapa proses, diantaranya :
1. Terjemali kata. Sistem pakar memiliki kemampuan untuk menterjemahkan

kata-kata yang diinputkan oleh pasien yang berupa gejala penyakit. Pasien
menuliskan gejala dalam Bahasa Indonesia, kemudian sistem akan
membaca ke dalam database kamus, dan sistem akan meterjemahkan kata-
kata tersebut ke dalam layar.

Contoh penulisan gejala oleh pasien :

"Kucing saya suka menggaruk-garuk dan tidak tenang. Pada kulit tampak
borok di sekitar daerah yang sedikit rambutnya"

Maka kata yang akan terbaca oleh sistem:

Menggaruk-garuk, tidak tenang, borok.

2. Penalaran. Sistem akan melakukan penalaran untuk menentukan jenis
penyakit apa yang diderita oleh pasien. Pada sistem ini telah disediakan
aturan basis pengetahuan untuk penelusuran jenis penyakit.

3. Simpan. Sistem dapat melakukan proses penyimpanan data. Data yang
dapat disimpan seperti : data penyakit, data gejala, data pengetahuan dan
data hewan.



4- Hapus. Sistem juga menyediakan fasilitas hanus PHm

oleh. gCJaIa' dan data Pen8etahuan
5- ^Sistem mcngupdate ^ ^ ^

dandataP-getahuanuntukmemPerbaruidatapenyakit
<-• Analisis kebutuhan keluaran

Keluaran dari program ini adalah kesimnulan A, ••

*—„„„-,..«:::::;r::tzrbas.s pengetahuan yang dimiliki sistem. ^dasarkan

3-1.3 Antarmuka Yang Diinginkan

°<* user dan dapa, memudahkan ^^Z^ *""^ ™"d^
P-lkar in, berbasis bahasa .., • P™«°Peras,a„nya. ApIitasi sis(em

3M 7"SiS KebU'Uhan P-"^« — - Perangk!lt Kera,
pakarimlir ^ ^ ^ *'"" ~-» aplikasi sistem
a- Prosesor AMD Atlon 1,24 GI Iz
b- RAM 384 MB DDR
c HDD 40 GB

d- Monitor LG 14'

e. Keyboard

f- Mouse

Perangkat |unak yang ^^
Perangkat lunak ini karena rw„h- 7 P™ggunaanDelph. 7menyediakan fas.l.tas a„«araluka ^^
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kode program yang lebih mudah dimengerti dan digunakan. Sedangkan untuk
pengolahan database menggunakan MySQL server 5.0.

3.2 Perancangan Perangkat Lunak

3.2.1 Metode Perancangan Sistem

Metode perancangan yang digunakan untuk mengembangkan perangkat
lunak d.agnosa penyakit hewan dengan sistem pakar ini berupa metode
perancangan berarah aliran data.

Urutan proses secara umum dari sistem ini harus dianalisa sistem
•nlormasmya, sumber data dan tujuan, serta hasil akhir yang diinginkan. Dari hasil
anahsa tersebut, diperoleh diagram konteks sebagai berikut:

.?...„.?._

PAKAR

Password

Data hewan

> Data gejala

Data penyakit

Data pengetahuan

NLP

H pada
\ Sistem Pakar

Data gejala

Data penyakit

C,ambar3A Diagram Konteks

PASIEN

Dan gambar 3., terliha, bahwa user terdiri dari dua golong.n, yai,„ pakar
dan pasten. Pakar akan memberikan input berupa password untuk dapa,
mengakses sistem. Se.elah masuk ke da,am sis.em dengan usemame dan
password yang benar, pakar dapa, menambah dan menghapus da,a-da,a hewan
<Ja,a gejala. da.a penyaki,, dan da,a pengetahuan. Sedangkan pasien akan
memasukkan data geJala yang timbul pada pasien. Sistem pakar akan mengolah
seluruh da,a tersebut. dan akan memberikan laporan pada pasien tentang penyaki,
yang diderita pasien tersebut.
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3.2.2 Hasil Perancangan

Berdasarkan analisis yano tejah dil.i ,
^ menjadi masukan sistl ^ '"** *"" <*«*« «» >*^isicm, Keluaran sisipm <u„

™™. kebu.uhan hardware ,„ftwarc , , mC'°dc >'an8 digunakan
A. DFD Level I ' *"* Mla™uh' *»8 "iinginkan,

DFD 'evel I yang secara
"lenggambarkan a|iran proses , r. . P d'Uh* Pad" gambar 3.2
'• "«-Entry da,a "' ^ *«"»*»»*» :

Proses entry da«amenerima

*» ** Password. Seda„gkan ^ ^^^ """ ^
Mas/ng-masing data yang „_ "*" "^ "^ ** gejala.
«mpar.dlda,am basis ZZ " ^ "^ -ianju.nya

2- Proses Pencarian

P^a proses penearian, data ya„g diterima
'"eneari da,a-da,a pengetahuan ke , P Pr0SeS ini aka"

, - —kit, dan dataCa^ ^ "*"^- «*•
•>• proses Konsultasi

diketikkan pada proses e„,ry. " K""h«''"" »»* ***



iData Penyaktt

Dala Hewan

Data Hewan-

*- T. Penyaktt

Data

Gejala

-Data Pengetahan-

-Diata Gejala —

Data

pejala pasien

Tata

Gejala

L—DataPengetahdan^—

Data

Penyaktt & Solusi

—Data Hewan-

T.Pengetahuan
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Gambar 3.2 DFD Level 1

L»i' lj Level 2

DFD level 2 menjelaskan tentang proses konsultasi penyakit menggunakan

query bahasa alami. Perancangannya dapat dilihat pada gambar 3.3.

Pasien

-Gejala pasien-

3.1

Konsultasi

-Hasil diagnosa penyakft-

Data

gejala

Data hewan Data gejala

T Hewan

*

T. Gejala

r
Data Data

penyakit pengetahuan

T. Penyakit T. Pengetahuan

(Dunbar 3.3 DFD Level 2

3.2.3 Desain Basis Data

Dalam sistem pakar, basis data merupakan komponen yang penting karena

berfungsi sebagai basis pengetahuan y.ing akan digunakan untuk mengambi!
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kesimpulan. Relasi tabel dari basis data sistem pakar dapat dilihat pada gambar

3.4.

usemame

ipassword

pengrtahuan_gejala_id
pengetahuarijjenyakftjd
mb

md

oo

gejalajd
gejala_hewan_id
gejala_nama
gejala_keywords

penyaHtjd
penyakit_hewan_id
penyakit_nama

hewan_id
hewan nama

Gambar 3.4 Relasi Tabel Database Sistem Pakar

Database sistem pakar memiliki 5 macam tabel yaitu tabel hewan, tabel

gejala, tabel penyakit, tabr' pengetahuan, dan tabel user. Secara keseluruhan

tabel-tabcl akan dijelaskan berikut ini.

Tabel 3.1 Tabel Hewan

Tabel hewan rnenyimpan data hewan yang terdapat dalam sistem pakar ini.

Tabel hanya terdiri dari dua field yaituuu field untuk ID hewan dan yang lain

untuk jenis hewan.

Field Name Data Type Description
hewan id int(ll) Primary key
hewan nama varchar(30)

Tabel 3.2 Tabel Gejala

Tabel gejala rnenyimpan data gejala penyakit hewan. Data di dalam tabel

ini dapat ditambah dan dihapus hanya oleh pakar.

Field Name Data Type Description
gejala id int(l 1), not null Primary key
gejala hewan id int(ll), null
gejala nama varchar(255), null
gejala_keywords text, null
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Tabel 3.3 Tabel Penyakit

Tabel penyakit berisi tentang data penyakit dari masing-masing hewwan

yang tersimpan dalam sistem.

Field Name Data Type Description
penyakit id int(l 1), not null Primary key

penyakit hewan id int(ll), null
penyakit nama varchar(255), nul

Tabel 3.4 Tabel Pengetahuan

Tabel pengetahuan rnenyimpan data hewan dengan segala jenis

penyakitnya dan gejala yang menyebabkan penyakit itu terjadi. Sebagai basis

pengetahuan, halaman ini dilengkapi dengan nilai mb dan md yang diperlukan

untuk menghitung nilai kepastian darii suatu penyakit.

Field Name Data Type Description
pengetahuan gejala id int(10), not null Primary key
pengetahuan penyakit id int(10), not null Primary key
Mb decimal(10,2), null
Md decimal(10,2), null

Tabel 3.5 Tabel User

Tabel use1 berisi data pemakai sistem. Sistem ini hanya mengizinkan pakar

selaku administrator sebagai pemilik hak untuk mengubah dan menambah data.

User diminta memasukkan username dan password untuk dapat mengakses sistem

pakar.

Field Name Data Type Description
Username varchar (20), not null Primary key
Password varchar (20), null

3.2.4 Perancangan Basis Pengetahuan

Basis pengetahuan merupakan sekumpulan dari pengetahuan yang

dihubungkan dengan suatu permasalahan yang digunakan dalam sistem

kecerdasan buatan. Basis pengetahuan berisi kaidah-kaidah yang akan digunakan

untuk penarikan kesimpulan yang merupakan hasil dari proses pelacakan.
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Dalam perancangan basis pengetahuan ini digunakan kaidah produksi

sebagai sarana untuk representasi pengetahuan. Kaidah produksi dituliskan dalam

bentuk pernyata in IF [premis] THEN [konklusi]. Pada perancangan basis

pengetahuan sistem pakar ini premis adalah gejala dan konklusi adalah penyakit.

Bagian premis dalam aturan produksi dapat memiliki lebih dari satu

proposisi, yang bentrti pada sistem pakar ini dalam satu kaidah dapat memiliki

lebih dari sat gejala. Gejala-gejala tersebut dihubungkan dengan menggunkan

operator logika AND. Bentuk pernyataanyya adalah:

IF [gejala 1]

AND [gejala 2]

AND [gejala 3]

AND [gejala n]

THEN [penyakit]

Adapun contoh beberapa kaidah produksi untuk penyakit hewan anjing

adalah sebagai berikut:

Kaidah 1 : IF radang vagina

AND keguguran/abortus

AND kclahiran lcmah

THEN Injcks.i Virus Herpes

Kaidah 2 : IF kulit bcrsisik

AND kulit bernanah

THEN Democpikosis

Kaidah 3 : IF tulang bahu, ckor, kepala sakit

AND kulit mengelupas

AND kulit gatal-gatal

AND kulit berbir.cik

AND hewan jadi kurus

AND Anemia

THEN Phthiriasis

Kaidah 4 : IF lelcran hidung kenta!
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AND hidung mengeluarkan cairan

ANF/ leleran air mata

AND tubuh lesu

AND depresi

AND batuk-batuk

AND telapak kaki keras karena dehidrasi

AND kejang

THEN Distemper

Pengkonversian kaidah produksi menjadi label penyakit dapat dilihat pada

lapiran 1. Baris menunjukkan gejala dan kolom menunjukkan penyakit hewan.

Sebagai contoh dapat dilihat tabel penyakit Anjing berikut ini.

Tabel 3.6 Tabel Penyakit Anjing
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1 Anemia V V V V V V

2 Badan lemah dan lesu V h/ V h/ V V ^ V V V

3 Batuk V il k/ V V

4 Berak berdarah V V V V

5 Berat badan turun V -/ V

6 Borok pada daerah yang tidak berambut V

7 Cepat lelali V

8 Dada bernanah v

9 Daya ingat/refleks berkurang V

10. Dehidrasi V V

1 1. Demam V V V V V V V V V

12. Depresi V
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13. Diare V V V

14. Ekspresi muka sayu V

15. Gangguan alat peredaran darah \

16. Gangguan fungsi hati V

17. Gangguan syaraf V V V V V V V

18. Hidung mengeluarkan darah V

19.
Hilang dan rusaknya kandungan urine, sel
darah merah, dan sel-sel besar

V

20 Infeksi pada hari ke-3 pd anak anjing V

21 Kecepatan jantung tidak beraturan V V

22 Keguguran/abortus V

23 Kejang V V V V

24 Keiahiran lemah V

25 Kematian V V V V

26

27

Kesulilan bernafas V V V V

Kondisi tubuh merosot V V

28.
Kulit berbintik membentuk kubus

bernanah
V

29. Kulit bersisik atau kesat V

30. Kulit bintik berair V

31. Kulit gatal-gatal menyebabkan bintik V

32. Kulit yang terserang mengelupas V

33. Kurang protein dar..h V

34. Leleran dari hidung V V V

35. Leleran dari mata V V V V V

36. Ludah berlebihan V V

37. Malas bergerak w V V

38. Menderita kekurusan V V V V >/

39. Menderita kelumpuhan V

40. Mulut kering V

41. Muntah V V V

42. Nafsu makan berkurang V V V V V V

43.
Pembengkakan karena angin pada kaki
dan skrotum

V

44. Pembesaran ginjal dan limfa V

45. Penimbunan cairan dalam usus V

46.
Penimbunan cairan di daerah kepala dan
leher

V

47. Penimbunan cairan pd permukaan kulit V

48. Penurunan trombosit V

49. Perdarahan V

50. Perdarahan gusi&mulut pada anak anjing V

51. Perilaku agresif, gelisah, tdk tenang V

52. Perilaku menggaruk-garuk V V

53. Perilaku menggigit benda apapnn V
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54. Perilaku menjauh dari natahari V

55. Perilaku menyalak terns mencrus V

56. Perilaku meraung-raung V

57. Perilaku suka marah V

58. Perilaku suka rnenyendiri V V

59. Perut kembung V

60. Perut menggan'ung V

61. Pingsan V

62. Raclang ginjal V

63. Radang konjungtiva V

64. Radang kulit V

65. Radang lambung V

66. Radang paru-paru V V

67. Radang saluran empedu V

68. Radang tenggorokan V

69. Radang usus V V
70. Radang usus berbintik kemerahan V

71. Radang vagina V

72. Ranibut rontok V

73. Sakit pada tulang bahu, ekor, Kepala V
—

74. Sel darah berwarna kekuningar V V

75. Selangkangan bernanah V

76. Selaput lendir mata kebiruan V

77. Selaput lendir pucat V V V V

18. Telapak kaki keras akibat dehidrasi V
79. Tinja berwarna kuning V

80. Tinja mengandung telur cacing V

81. Tubuh kaku V
82. Urine berwarna kuning kehijauan V

3.2.5 Perancangan Mekanisme Inferensi

Dalam membangun mekanisme inferensi sistem mi akan menggunakan

metode penalaran maju dimana pcnclusuran akan dimulai dari pengecekan jenis

hewan dilanjutkan dengan macam gejala sampai pada solusi permasalahan.

Teknik yang akan digunakan adalah teknik Breadth First Search.Proses

pencarian solusi penyakit menggunakan flowchart mesin inferensi yang dapat

dilihat pada gambar 3.5.



( MULAI J

Zlnisiahsasi /
Gejala /

list penyakit = list penyakit brrdasar gejala
count penyakit * count (list penyakit)

i=1
i = 0

list gejf la = list gejala berdasarkan list penyakit [j]
count gejala = count (list gejala)

MB = list gejala [i] [MB]
MD = list gejala [i] [MD]

CF = MB-MD

list penyakit p] [CF] = CF

( SELESAI J

MB = list gejala [i] [MB]
MD = Hst gejala [i] [MD]

GF=MB-MD

MB1 = MB

MD1 = MD

MB2 = list gejala [i] [MB]
MD2 = list gejala [i] [MD]

MB= MB1 + MB2' (1 -MB1)
MD = MD1 + MD2*(1 -MD1)

CF= MB- MD

Gainbar 3.5 Flowchart Mesin Inferensi

3.2.6 Perancangan Antarmuka

32

Rancangan antarmuka aplikasi sistem pakar yang akan dibangun

diantaranya adalah :
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a. Rancangan halaman utama

Halaman utama seperti pada gambar 3.6 akan menampilkan menu-menu

apa saja yang dapat diakses oleh user. Sebelum dapat mengakses menu-menu

tersebut user dipersilahkan untuk login terlebih dahulu.

File Konsultasi

Aplikasi Sistem Pakar untuk Mendiagnosa
Penyakit pada Hewan Peliharaan

dengan Query Bahasa Alami

oleh:

Rima Amanda

02 523 040

Gambar 3.6 Rancangan Menu Utama

b. Rancangan menu login

Rancangan menu login diperuntukkan bagi beberapa jenis user, di

antaranya admin, pakar atau pasier. Rancangannya dapat dilihat pada gambar 3.7

di bawah ini :

Login Aplikasi

Username & Password

Username: ( 1

Password: | j

j Login j | Batal j

Gambar 3.7 Rancangan Menu Login

c. Rancangan halaman query

Halaman ini merupakan halaman utama bagi pasien untuk melakukan

konsultasi. Pada halamn ini disediakan kotak untuk mengetikkan gejala penyakit
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pasien. Kemudian gejala diprosei, dan akan menunjukkan hasil diagnosa penyakit.

Rancangan halamannya pada gambar 3.8.

Halaman query

Gejala

Hasil pemrosesan Query

| Proses | | Tutup

Gambar 3.8 Rancangan Halaman Diagnosa

d. Rancangan halaman data penyakit

Pada halaman ini pakar dapat menambahkan penyakit baru, mengedit,

mengupdate dan menghapus nama-nama penyakit yang ada dalam database.

Halaman ini memiliki dua tab yang masing-masing untuk input data penyakit dan

pencarian data penyakit.

1 Halaman Dat? Penyakit

ID Penyakit

Jenis hewan

Nama pen\ .ikrt

ID Penyakit Hewan

:

Gambar 3.9 Rancangan Halaman Data Penyakit
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e. Rancangan halaman data gejala

Pada halaman ini terdapat dua tabshect. Yang pertama untuk input gejala,

dan yang kedua untuk data gejala. Pakar dapat menambalikan gejala baru,

mengedit, mengupdate dan menghapus nama-nama gejala yang ada dalam

database.

Data gejala

Input gejala

ID gej3ta:

Hewan:

Nama gejala:

Kata kunci:

Simpan ; j Batal

Tutup

Gambar 3.10 Rancangan Halaman Input Gejala

Data gejala

Data gejala ;

PD Penyakit

Hapus

Tutup

Gambar 3.11 Rancangan Halaman Data Gejala
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f. Rancangan halaman data pengetahuan

Pada halaman ini pakar dapat menambahkan pengetahuan baru, mengedit,

mengupdate dan menghapus basis pengetahuan yang ada dalam database.
Halaman ini memiliki dua tab yang masing-masing untuk input data pengetahuan

dan pencarian data pengetahuan.

Basis pengetahuan

Daf or f enyakit

penyakit

Measure of belief [mb) dan Measure of disbelief (md)

] Penyakil Penyakit | Penyak
Gejala

iGejjia
Gejala_._

Gejala_

Gejala

Gejala

Gejala

Gejala .

Li'.'j r;
'i C3

T::zi cZJ

Gambar 3.12 Rancangan Halaman Data Pengetahuan

3.3 Implementasi Perangkat Lunak

3.3.1 Batasan Implementasi

Program aplikasi sistem pakar ini diimplementasikan dengan

menggunakan Delphi 7 yang dibatasi pada proses simpan, ubah, dan hapus data

baik pakar maupun pasien, serta menghitung nilai densitas dari suatu penyakit.

Program aplikasi sistem pakar dapat digunakan oleh admin, pakar, dan pasien.

Serta dalam prakteknya, program sistem pakar ini dapat mempermudah pasien

dalam melakukan konsultasi dan tidak memerlukan keahlian khusus dalam

menjalankan program ini, karena didukung oleh fasilitas pengolahan bahasa

alami.
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3.3.2 Implementasi

A. Halaman Menu Utama

Halaman menu utama adalah tampilan program saat pertama kali

dijalankan. Terdapat dua menu yang dapat diakses. Pada menu file terdiri dari

menu login dan menu keluar. Sedangkan pada menu konsultasi terdapat menu
query bahasa alami.

fe^M

- i-;n< >v.t /. '<• -n-jo'l if i'i-ij., <
")."> i '•' •l.-iic-f

Uinta A'norx/u

f-K-Jf-J

-• 'J&~. • """*•• -

Gambar 3.13 Halaman Menu Utama

13. Halaman Login

Halaman login hanya digunakan oleh admin dan pakar. Ada 2 pilihan

login, yaitu sebagai admin dan sebagai pakar. Jika login sebagau admin, maka

akses yang diperoleh hanya untuk menambah pakar baru. Jika login sebagai pakar,
maka dapat mengakses data penyakit, data gejala, dan data pengetahuan.

••;.», Login Aplikasi
IL

— • X

sei-name & Password

Username: admin

Password: 1

Login Batal

Gambar 3.14 Halaman Login
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C. Halaman Ganti Password

Halaman ganti password digunakan oleh pakar yang bertindak sebagai

admin, untuk mengubah password yang biasa digunakan. Sehingga untuk login

berikutnya dapat menggunakan password yang baru.
W.'tll«U»--''J'»l.,1lt-" HJ'"J.MPl.W'.J'l".l)f'"< I

'.,*, Ganti Password

Password lama, baru dan lagi •:• fc• El

Password Lama:

Password Baru:

Password Lagi:

simpan Batal

Gambar 3.15 Halaman Ganti Password

D. Halaman Query

Halaman ini digunakan oleh pasien untuk memasukkan query berupa

kalimat dengan bahasa alami, disini digunakan bahasa Indonesici, untuk

melakukan konsultasi penyakit hewan. Pada halaman ini juga akan ditunjukkan

hasil pemrosesan oleh sistem yang berupa jenis penyakit yang diderita oleh

pasien.

— OX

Gambar 3.16 Halaman Query
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E. Halaman Data Gejala

Halaman input gejala digunakan oleh pakar untuk menambahkan daftar

gejala baru. Tabsheet pertama digunakan sebagai input data gejala. Tampilannya
seperti terlihat pada gambar 3.17.

UlnputGejala.J Data Gejala

IU Gejala,

Hewan:

Nama Gejala:

Kata Kunci:

Simpan gatal

13

Tutup

Gambar 3.17 Halaman Input Gejala

Pada tabsheet kedua terdapat data gejala yang berupa tabel grid dan sudah
tersimpan dalam database.

•» Data Geja

Input Gejala t Data GejaU

ID Penyakit Kata Kunci

142 Air mata mongalir lebih (MEMO)
3 Anemia (MEMO)

143 Anemia (MEMO)
144 Badan berwarna kekuni (MEMO)
125 Bagian yang terserang 1(MEMO)

6 Batuk (MEMO)
145 Batuk (MEMO)

146 Bau mulut busuk (MEMO)
7 Berak berdarah (MEMO)

8 Berat badan turun (MEMO)

Hapus

Hewan

Kucing

Anjing

Kucing

Kucing

Kelinct

Anjing

Kucing

Kucing

Anjing

Anjing

Tutup

Garni ',11-3.18 Halaman Data Gejala
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F. Halaman Data Pengetahuan

Halaman ini digunakan untuk menginputkan data pengetahuan sesuai
dengan gejala dan jenis penyakit yang telah ditambahkan. Untuk menambahkan
nilai mb dan md, dapat oisesuaikan antara gejala dan jenis penyakitnya sesuai
dengan jenis masing-masing hewan.

fftii

*^WK\Yr^itfmmKffKN&BL„

20 tVosl (Penf Kurb.jr

1* Cor*idwiu

_ 21 Coryt* (Pilet)

_JJ 21 f.c*t-rt{KuAt/Go;)..

— ^_.^.., j .•,..,. .... . . _ — . —•—_. ;~~*i__

»«f«>»ti»«.U<«^it.»^.,m»,)»i)^g

jcr

DOC

(•jjo-9 i>Ti)s]rj~
DEg] Sac

Gambar3.19 Halaman Data Pengetahuan

G. Halaman Data Penyakit

Halaman ini digunakan untuk menambahkan jenis penyakit baru
berdasarkan jenis hewan. Untuk mengetahui apakah penyakit sudah ada di dalam
database atau belum, dapat dilihat dari tabel grid yang ada di bagian bawah.



" Data Penyakit

ID Penyakrt: Go

Hewan: JKelinci

Nama Penyakit: |

Simpan Batal Hapus

ID | Penyakit J Hewan ]
• 1 Ankilortomiasis Anjing

24 Ankilostomiasis Kucing
2 Askariasis Anjing

25 Askariasis Kucing

32 Babesiosis Kucing
11 Babesiosis Anjing
20 Bloat (Perut Kemb ung) Kelinci

_

19 Coccidiosis Kelinci

Tutup

Gambar 3.20 Halaman Data Penyakit
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab iniakan dibahas tentang kinerja perangkat lunak system

pakar. Perangkat lunak akan diuji apakh masih ditemukan kesalahan atau

tidak. Selain itu juga dilakukan uii banding antara kebenaran program

dengan pencarian secara manual.

Pengujian perangkat lunak harus dilakukan sebelum akhirnya

diterapkan di tempat yang seharusnya. Pengujian dilakukan dengan dua

macam cara, yaitu pengujian normal dan pengujian tidak normal.

4.1 Pengujian Normal

Pengujian normal adalah pengujian perangkat lunak dengan

memberikan masukan sesuai dengan yang dibutuhkan sistem. Data yang

dimasukkan harus benar sehingga tidak menimbulkan warning atau
peringatan daii sistem.

4.1.1 Data Pengujian Penyakit

4.1.1.1 Input Basis Pengetahuan

Basis pengetahuan yang diinputkan pada sistem ini dilakukan

berdasarkan jenis hewan. Basis pengetahuan penyakit hewan dapat dilihat
selengkapnya pada lampiran 2.

4.1.1.2 Data Konsultasi

Pada pengujian proses sistem pakar ini, dilakukan terhadap tiga
kasus. Data kasus yang dimasukkan adalah berupa gejala. Sistem ini akan

menerima gejala yang berupa kalimat tidak terstruktur dari user. Untuk
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pengujian ini diasumsikan sistem telah menerjemahkan kalimat masukan

menjadi beberapa gejala yang sudah tersimpan dalam database.

Data konsultasi yang akan didiagnosa adalah data hewan anjing.

Pada query NLP diinputkan gejala:

1. Kasus I : Anjing saya suka menggaruk-garuk sampai ada

borok di kulitnya. Rambutnya juga sampai rontok.

2. Kasus II : Gejala hewan badan lesu, mata agak merah dan

berair. Tidak mau makan. Badannya juga panas.

3. Kasus III : Anjing saya suka menyalak tidak menentu dan agak

agresif. Kadang juga suka diam saja dan lemas. Terus juga tidak

mau makan.

Untuk gejala yang sudah diproses dapat dilihat pada label 4.1.

Tabel 4.1 Tabel Data Konsultasi

Kasus Data konsultasi

Kasus I • Batuk

• Borok pada daerah yang sedikit rambutnya
• Perilaku menggaruk-garuk

Kasus II • Demam tidak beraturan

• Nafsu makan berkurang
• Tubuh lemah dan lesu

Kasus III • Menyalak terus menerus
• Nafsu makan berkurang
• Perilaku agresif
• Tubuh lemah dan lesu

4.1.1.3 Hasil Pengujian

Hasil pengujian sistem pakar terhadap tiga kasus yang telah

diinputkan dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Tabel Hasil Konsultasi

Kasus Data konsultasi Nama penyakit CF

(Certainty
Factor)

Kasus I • Batuk • Askariasis 0.22

• Borok pada daerah • Distemper 0.3
yang sedikit • Infeksi cacing 0.25
rambutnya Angyostrongylus

• Perilaku menggaruk- • Leptospirosis 0.25
garuk

• Pirofilariasis 0.38

• Rabies 0.37

• Skabies 0.6165
Kasus II • Demam tidak • Ankilostomiasis 0.35

beraturan • Askariasis 0.55
• Nafsu makan • Babesiosis

berkurang • Distemper
• Tubuh lemah dan

1(=* V 1
• Erlichiosis

ICi? .1

• Infeksi cacing

• Angyostrongi.us

0.25

• Infeksi cacing 0.32

dioctophyma renale
• Leptospirosis 0.32

• Parvovirosis 0.42

• pirofilariasis 0.35

• Rabies 0.29

• Trypanosomiasis 0.22
Kasus III • Menyalak terus • Ankilostomiasis 0.35

menerus • Askariasis 0.55
• Nr.fsu makan • Babesiosis 0.4

berkurang
• Perilaku agresif
• Tubuh lemah dan

• Distemper
• Erlichiosis

0.35

lesu • Infeksi cacing
angyostrongylus

0.25

* Leptospirosis 0.32

• Parvovirosis 0.42

• Rabies

_

> Trypanosomiasis 0.22
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4.1.2 Analisis Kesesuaian

Analisis kesesuaian kinerja perangkat lunak bertujuan untuk

membandingkan kebenaran apakah hasil perhitungan secara manual telah

sesuai dengan proses perhitungan oleh sistem.

4.1.2.1 Kinerja Query NLP

Berikut ini akan diperlihatkan kinerja NLP dalam mendiagnosa

kasus I. Proses konsultasi dimulai dengan mengetikkan gejala pasien pada

kotak yang telah disediakan. Pada kasus I gejala yang diketikkan adalah

'anjing saya suka menggaruk-garuk sampai ada borok di kulitnya dan

rambutnya rontok dimana-mana'. Proses penulisan gejala dapat dilihat pada

gambar 4.1.

fjJHHHHMia

11 i»— 1

Earns

Gambar 4.1 Proses Pengctikan Gejala Pasien

Untuk mengetahui hasil konsultasi yang berupa kemungkinan
penyakit dan nilai CF-nya m-ka tekan tombol proses. Pada kasus I gejala
yang dapat diterjemahkan oleh sistem adalah batuk, borok pada daerah yang
sedikit rambutnya, perilaku menggaruk-garuk. Pada kotak hasil pemrosesan
juga terdapat hasil perhitungan nilai CF sehingga dapat ditentukan jenis
penyakit pasien. Hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.2.
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inifng i4?« tukj m*najg»fuli:-g 33

Hram, .inrsnumacriji

Gambar 4.2 Proses Konsultasi

4.1.2.2 Perhitungan Manual Sistem Pakar

Berikut ini akan diperlihatkan perhitungan manual untuk

mendiagnosa kasus I.

Keadaan

Keadaan 2

Keadaan 3

Keadaan 4

jenis penyakit Askariasis

Gejala 1: Batuk

MB = 0.37 ;MD = 0.15

CF = MB - MD = 0.37 - 0.15 = 0.22

jenis penyakit Distemper

Gejala 1: Batuk

MB = 0.4 ;MD = 0.1

CF = MB - MD = 0.4 - 0.1 = 0.3

jenis penyakit Infeksi Cacing Angiostrongylns

Gejala 1 : Batuk

MB = 0.4 ;MD = 0.15

CF = MB - MD = 0.4 - 0.15 = 0.25

jenis penyakit Leptospirosis

Gejala 1 : Batuk

MB = 0.4 ;MD = 0.15

CF = MB - MD = 0.4 - 0.15 = 0.25
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4.2 Pengujian Tidak Normal

Pengujian tidak normal adalah pengujian yang dilakukan dengan

memasukkan input yang salah. Untuk penanganan kesalahan dalam

pengisian, perangkat lunak akan memberikan kotak pesan yang dapat berupa

anjuran atupun larangan kepada pengguna sistem.

4.2.1 Kinerja Query NLP

Penanganan kesalahan pada halaman query diletakkan pada tombol

'Proses". Pesan akan keluar jika hewan belum dipilih atau gejala belum

diketikkan. Lihat gambar 4.3 dan gambar 4.4.

Information j^J

Pilih hewan I

V
OK

Gambar 4.3 Pesan Untuk Memilih Jenis Hewan

Information L^

V
Masukkan gejala

OK

Gambar 4.4 Pesan Untuk Mengetikkan Gejala
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Keadaan 5 : jenis penyakit Pirofilariasis

Gejala 1 : Batuk

MB = 0.5 ;MD = 0.12

CF = MB - MD = 0.5 - 0.12 = 0.38

Keadaan 6 : jenis penyakit Rabies

Gejala 1 : Perilaku menggaruk-garuk

MB = 0.6 ;MD = 0.23

CF = MB - MD = 0.6 - 0.23 = 0.37

Keadaan 7 : jenis penyakit Skabies

Gejala 1 : Perilaku menggaruk-garuk

MB = 0.65 ; MD = 0.2

CF = MB - MD = 0.65 - 0.2 = 0.45

Gejala 2 : Borok pada daeraii yang sedikit rambutnya

MB = 0.75 ;MD = 0.12

MB = MB1 +MB2*(1 -MB1)

= 0.65 + 0.75* (1-0.65) = 0.9125

MD = MD1 + MD2 * (1 - MD2)

= 0.2+ 0.12* (1-0.2) = 0.296

CF = MB - MD = 0.9125 - 0.296 = 0.6165

Dari tujuh ket.daan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk

gejala batuk, borok pada daerah yang sedikit rambutnya, dan perilaku
menggaruk-garuk adalah gejala dari jenis penyakit Askariasis dengan nilai
CF - 0.22, Distemper dengan nilai CF =0.3, Infeksi cacing Angiostrongylns
dengan CF = 0.25, Leptospirosis dengan CF = 0.25, Pirofilariasis dengan
CF = 0.38, Rabies dengan CF = 0.37, Skabies dengan CF = 0.6165.

Jadi kesimoulannya jenis penyakit yang diambila adalah dari CF

yang paling tinngi yaitu Skabies dengan nilai CF = 0.6165.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya tentang aplikasi

Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit pada Hewan Peliharaan dengan

Query Bahasa Alami, maka secara garis besar dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Setelah diuji dan dianalisis menggunakan perhitungan manual,

dapat diketahua"' secara garis besar bahwa hasil dari perhitungan

secara sistem sama dengan hasil perhitungan manual.

2. Aplikasi ini dibuat sebagai alat bantu dalam mendiagnosa

penyakit hewan menggunakan Certainty Factor (Faktor

Kepastian), berdasarkan gejala yang diinputKan sendiri oleh

pasien menggunakan bahasa alami atau bahasa Indonesia.

3. Aplikasi ini memiliki fasilitas yang fleksibel dengan adanya

menu-menu input data gejala, data hewan, data penyakit, dan
data hewan.

4. Sistem pakar ini dapat menjadi sarana untuk rnenyimpan
pengetahuan mengenai penyakit hewan dan gejala yang

menyebabkannya dari pakar atau dokter hewan.

5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat dijadikan acuan bagi pengembang
perangkat lunak lain adalah:

1. Aplikasi Sistem Pakar untuk Mendiagnosa Penyakit pada Hewan

Peliharaan ini masih berupa program sederhana yang dapat

50
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dikembangkan lagi dengan menambahkan data jenis hewan dan

penyakitnya.

2. Untuk menjaga keakuratan data maka perlu dilakukan proses

update basis pengetahuan secara berkala oleh pakar.

3. Perlu ditambahkan kata kunci pada gejala aplikasi untuk

pencarian yang lebih spesifik.

Dari saran-saran yang telah diberikan di atas maka diharapkan

nantinya sistem akan lebih kompleks dan akurat dalam menerjemahkan

gejala dan menentukan penyakit.
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22 Kematian V >/ V V

23 Kondisi tubuh mcosot V

24 Kulit berbintik dar berair V

25
Kulit bersisik membentuk kubus

bernanah
V V

26 Kulit mengaiami penimbunan cairan V

27 Kulit yg terserang mengelupas V

28
Leleran hidung jernih dan cair
kemudian jadi kental dan bernanah V

29 Leleran pada hidung dan mata V

30 Lemah V V V V V V V

31 Ludah berlebih V

32 Malas bergerak V

33 Mata bengkak V

34 Mata berair V

35 Menggaruk-garuk V

36 Muntah \j V V V
37 Nafas sesak V V V
38 Nafsu makan berkurang \j V V V

39
Pembengkakan padi kaki dan
skrotum V

40 Pembesaran pada limfa dan ginjal V
—

41 Penebalan usus V
42 Penimbunan cairan V
43 Penurunan trombosit V
44 Perubahan pada organ mata V
45 Perut menggantung V

46 Radang konjungtiva V
47 Radang lambung V
48 Radang lidah & mulut V

Radang mulut V
49 Radang paru-paru \j V 1
50 Radang retina V
51 Radang rongga dada bernn.iah V
52 Radang saluran empedu & usus V
53 Radang tenggorokan V
54 Radang usus

-V
55 Radang usus berbintik kemerahan V
56 Rambut rontok V
57 Rasa gatal V V
58 Sakit pada tulang bahu, ekor, kepala V
59 Sel darah berwarna kekuningan V



56

60 Sel darah moral, & sel besar rusak V
61 Sel darah putih berkurang V
62 Selangkangan bernanah V
63 Selaput lendir kekuningan V
64 Selaput lendir pangkal sendi kering ^/ V
65 Selaput lendir pucat V V
66 Selaput mata & mulut pucat V

67 Selaput lendir mulut kering V
68 Sclcsma V
69 Suara jantung tidak beraturan V
70 Suka menycndiri/apatis V
71 Tidak tenang V

—

72
rimbunan telur cacing dalam saluran
pernapasan V

73 Tinja bercampur darah V V
—

V
74 Tinja berwarna kuning V
75 Tinja mengandung telur cacing V

,76 Trauma v/
77 Tubuh jadi kurus V 'V V V V
78 Urine berwarna kuning kehijauan

v

2. Tabel Penyakit Kelinci

Bagian yg terserang terasa gata
Berat bada turun

Berdiri dengan posisi membun»kuk
Bersin

Cairan keluar dari hiduns:

Diare

Diare bercampur darah



8 Kaki depan agak maju V

9 Kulit lebih tebal (daerah telinga, kuku, jari) V

10 Mata berair V

1 1 Mata kebiruan V

12 Mata suram V

13 Nafsu makan menurun V

14 Paru-paru basah V

15 Perut membesar V

16 Sesak nafas V

17 Telinga turun V

57
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Lampiran 2

Basis pengetahuan penyakit hewan berdasarkan gejala yang
menyebabkan suatu penyakit.

1. Tabel Basis Pengetahuan Hewan Anjing
No.

1 Anemia

iJejala

Badan lemah dan lesu

Batuk

Bcrak berdaraii

5 Berat badan turun

_Borok pada daerah yang fidak berambut
Cepat lelali

Dada bernanah

J3aya ingat/refleks berkurang
Dehidrasi

Demam

Penyakit
Ankilostomiasis

Askariasis

Infeksi cacing Angiostrongylus
Phthiriasis

Koksidiosis

Trypanosomiasis
Askariasis

Pirofilariasis

Koksidiosis

Trypanosomiasis
Babesiosis

Rabies

Distemper
Parvovirosis (Muntabeh
Erlichiosis

Leptospirosis
Askariasis

Infeksi oleh cacing Angiostrongylus
Pirofilariasis

Distemper
Leptospirosis
Leptospirosis
Ankilostomiasis

Koksidiosis

Parvovirosis (Muntaber)
Pirofilariasis

Infeksi cacing Dioctophyma renale
Erlichiosis

Scabies

Pirofilariasis

Erlichiosis

_Trypanosomiasis
Koksidiosis

Parvovirosis (Muntaber)

Trypanosomiasis
Radang hati

Parvovirosis (Muntaber)
Erlichiosis

Leptospirosis

MD MB

0.75

0.5

0.37

0.42

0.42

0.5

0.2

0.5

0.1

0.2

0.1

0.12

0.55

0.65

0.4

0.4

0.6

0.5

0..5

0.6

0.5

0.52

0.37

0.4

0.5

0.4

0.4

0.5

0.6

0.6

0.7

0.72

0.62

0.6

0.75

_0.6_
0.5

0.68

0.5

0.6

0.7

0.65

0.65

0.65

0.6

0.2

0.22

0.12

0.18

0.2

0.21

0.15

0.1

0.23

0.2

0.15

0.15

0.12

0.1

0.15

0.1

0.15

0.23

0.15

~oTT~
0.2

0.15

0.12

0.2

JLL
0.12

0.23

0.2

0.2

0.2

0.23

0.2

0.2



Depresi
13 Dia.e

14 Ekspresi muka sayu
15 _Gangguan alat peredaran darah

Gangguan fungsi hati
17 Gangguan svaraf

lidung mengeluarkan darah
19 Ililang dan rusaknya kandungan urine, sel

darah merah, dan sel-sel besar
20

21

j->

24

25

26

27

28

jj

34

JnJ£ksjjTad^aHJ^-3pd anak anjing
Kecepatan jantung tidak beraturan

_Kt;guguran/abortus
Kejam

Kelahiran lemah

Kematian

Kesulitan bernafas

Korxiisi tubuh mercsot

Kulit berbintik memJx^ntulTkubus
bernanah

bersisik atau kesat

Kulit bintik berair

KuJ^atal-gatal menyebabkan bintik
J^u[h^angjerserang mengelupas
JCurang protein darah
Leleran dari hidung

Infeksi cacing Angiostrongylus
Babesiosis

Pirofilariasis

Distemper

Distemper

Distemper
Leptospirosis
Askariasis

Infeksi cacing Angiostrongylus
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0.37

0.35

0.52

0.6

0.6

0.65

0.7

0.58

0.05

0.05

0.17

0.15

0.15

0.15

0.05

0.18

Infeksi cacing Dioctophyma Renale
Babesiosis

Rabies

Distemper
Radang hati

Parvovirosis (Muntaber)
Erlichiosis

Leptospirosis

0.57 0.2

0.65 0.21

Leptospirosis

Babesiosis

Koksidiosis

Leptospirosis
Radan« hati

Infeksi virus herpes
Askariasis

Distemper
Erlichiosis

Infeksi cacing Angiostrongylus
Infeksi virus herpes
Koksidiosis

Babesiosis

Rabies

Infeksi virus herpes
Askariasis

Infeksi cacing Angiostrongylus
Pirofilariasis

Leptospirosis
Babesiosis

_«_Jnfeksi cacing Dioctophyma Renale

Demockpikosis

Scabies

Scabies

Phthiriasis

Phthiriasis

Pirofilariasis

Radang hati
Erlichiosis

J>'stemper

0.58

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.6

0.2

0.2

0.2

0.17

0.2

0.15

0.2

0.5 0.12

0.47

0.72 0.21

0.6

0.6

0.6

0.37

0.4

0.4

0.52

0.6

0.42

0.4

0.65

0.68

0.48

0.45

0.52

0.6

0.5

0.75

0.82

0.65

0.6

0.6

0.72

0.57

0.62

0.6

0.6

0.15

0..2

0.23

0.2

0.2

0.17

0.15

0A5_
0.17

0.2

0.1

0.05

0.17

0,1

0.15

0.2

0.17

0.18

0.2

0.07

0.15

0.12

0.1

0.1

0.05
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35 Leleran dari mata • Radang hati
• Erlichiosis

• Askariasis

• Trypanosomiasis
• Distemper

0.62

0.6

0.48

0.5

0.6

0.1

0.1

0.15

0.2

0.15

36 Ludah berlebihan • Rabies

• Parvovirosis (Muntaber)
0.65

0.5

0.05

0.1

37 Malas bergerak • Infeksi cacing Angiostrongylus
• Trypanosomiasis
• Babesiosis

0.4

0.4

0.5

0.18

0.2

0.2

38 Menderita kckurusan • Infeksi cacing Angiostrongylus
• Phthiriasis

• Koksidiosis

• Babesiosis

• Erlichiosis

0.5

0.4

0.4

0.45

0.4

0.2

0.21

0.2

0.15

0.2

39 Menderita kelumpuhan • Erlichiosis 0.5 0.1

40 Mulut kering • Radang hati 0.52 0.05

41 Muntah • kadang hati
• Parvovirosis (Muntaber)
• Leptospirosis

0.5

0.7

0.5

0.1

0.1

0.1

42 Nafsu makan berkurang • Askariasis

• Infeksi cacing Angiostrongylus
• Trypanosomiasis
• Erlichiosis

• Rabies

• Babesiosis

0.75

0.4

0.5

0.65

0.6

0.45

0.2

0.15

0.15

0.2

0.15

0.08

43 Pembengkakan kaiena angin pada kaki
dan skrotum

• Erlichiosis 0.6 0.12

44 Pembesaran ginjal dan limfa • Erlichiosis 0.5 0.1

45 Penimbunan caira.i dalam usus • Infeksi cacing Dioctophyma Renale 0.45 0.2

46 Penimbunan cairan di daerah kepala dan
lehcr

• Radang hati 0.35 0.1

47 Penimbunan cairan pd permukaan kulit • Trypanosomiasis 0.45 0.23

48 Penurunan trombosit • Leptospirosis 0.6 0.1

4" Perdarahan • Infeksi cacing Dioctophyma Renale 0.62 0.23

50 Perdarahan gusi&mulut pada anak anjing • Radang hati 0.48 0.1

51 Perilaku agresif • Rabies 0.6 0.25

52 Perilaku menggaruk-garuk • Scabies

• Rabies

0.65

0.6

0.2

0.23

53 Perilaku menggigit benda apapun • Rabies 0.68 0.1

54 Perilaku menjauh dari matahari • R; bies 0.6 0.15

55 Perilaku menyalak terus menerus • Rabies 0.65 0.05

56

57

Perilaku meraung-raung
Perilaku suka marah

• Rabies 0.5 0.1

• Rabies 0.7 0.18

58

59

60

Perilaku suka menyendiri

Perut kembung

• Rabies

• Radang hali

• Pirofilariasis

0.65

0.6

~0"6"~"

0.23

0.28

0.2

Perut mcnggantung • Askariasis 0.45 0.1

61 Pingsan • Pirofilariasis ; ••• -., 0.35 0.2

<J



62 Radang ginjal • Pirofilariasis 0.3 0.21

63 Radang konjun n:iva • Leptospirosis 0.4 0.1

64 Radang kulit • Radang hati 0.5 0.12

65 Radang lambung • Erlichiosis 0.5 0.18
66 Radang paru-paru • Askariasis

• Infeksi cacing Angiostrongylus
0.35

0.65

0.1

0.15

67 Radang saluran empedu • Ankilostomiasis 0.3 0.15
68 Radang tenggorokan • Leptospirosis 0.4 0.18

69 Radang usus • Infeksi cacing Dioctophyma Renale
• Erlichiosis

0.45

0.5

0.2

0.18

70 Radang usus berbintik kemerahan • Koksidiosis 0.52 0.18
71 Radang vagina • Infeksi virus herpes 0.5 0.21
72 Rambut rontok • S :abies 0.6 0.21

73

74

Sakit pada tulang bahu, ekor, kepala • Phthiriasis 0.68 0.1

Sel darah berwarna kekuningan • Ankilostomiasis

• Infeksi cacing Dioctophyma Renale
0.35

0.45

0.05

0.2
75 Selangkangan bernanah • Erlichiosis 0.6 0.2

Selaput lendir kulit pucat • Ankilostomiasis 0.5 0.18
76 Selaput lendir mata kebiruan • Pirofilariasis 0.57 0.25
77 Selaput lendir pucat • Ankilostomiasis

• Babesiosis

• Leptospirosis
• Askariasis

0.55

0.5

0.5

0.5

0.15

0.15

0.1

0.2
78 Telapak kaki keras akibat dehidrasi • Distemper 0.52 0.05
79 Tinja berwarna kuning • Babesiosis 0.5 0.08
80 Tinja mengandung telur cacing • Ankilostomiasis 0.6 0.2
81 Tubuh kaku • Erlichiosis 0.65 0.1
82 Urine berwarna kuning kehijauan • Babesiosis 0.5 0.12

2. Tabel basis pengetahuan hewan kucing
No. Gcjula Pcnvakit MD MB

1 Air mata mengalir lebih banyak • Feline Viral Rhinotracheitis (FVR) 0.45 0.18
2 Anemia • Ankilostomiasis 0.75 0.2

• Askariasis 0.5 0.12

• Phthiriasis 0.42 0.2

j Badan berwarna kekuningan
• Koksidiosis 0.42 0.12

• Distomatosis 0.52 0.2
4 Maluk • Infeksi Aerolusrongylus Abtasassus 0.58 0.2

• Feline Viral Rhinotracheitis (FVR) 0.5 0.2

• Leptospirosis 0.4 0.15
5

6

Ban mulut busuk

Moral badan turun
• Feline Panleukopenia 0.52 0.21

• Feline infectious peritonitis (FIP) 0.7 0.25

• Feline Immunodeficiency Viral (FIV) 0.57 0.12

• Erlichiosis 0.6 0.15
7 Morsin berulang kali • Feline Viral Rhinotracheitis (FVR) 0.5 0.15

• Infeksi Aerostrongylus Abtassus 0.5 0.12

8 Borok pada daerah yang sedikit • Scabies 0.75 0.12



31 Ludah berlebih

32 Malas ber«erak

Mata bengkak
34 Mata berair

35 Menggaruk-garuk
36 Muntah

37 Nafas sesak

38 Nafsu makan berkurang

39

40

41

42

44

45

46

47

_4S_
49

50

_52_
53

54

55

56

57

Ji8_
59

6P~
61

62

63

64

65

Pembengkakan pada kaki dan skrotum
Pembesaran pada limfa dan ginjal

enebalan usus

Penimbunan cairan

Penurunan trombosit

Perubahan pada organ mata
Perut menggantung
Radang konjungtiva
Radang lambung
Radang lidah dan mulut
Radang paru-paru

Radang retina

Radang rongga dada bernanah
Radang saluran empedu & usus
Radang tenggorokan
Radaim usus

Radang usus berbintik dan^emeraharT
Rambut rontok

<asa »atal

jakit_p;uJa tulang bahu. ekor. kepala
Sel darah berwarna kekuninuan
Sel darah merah rusak

Sel darah putih berkurang
Selangkaiman bernanah

_Sdapul lendir kekuningan
Selaput lendir pangkal sendi kerinj.
Selaput lendir pucat

66 Selaput mata pucat dan mulut

Erlichiosis

Leptospirosis

Feline Viral Rhinotracheitis (FVR)
Babesiosis

Feline Viral Rhinotracheitis (FVR)
• Askariasis

Scabies

Distomatosis

Toksoplasmosis
Feline Panleukopenia
Leptospirosis
Askariasis

Leptospirosis
Askariasis

Erlichiosis

Babesiosis

_Feline Panleukopenia
Erlichiosis

Erlichiosis

63

0.5

0.52

0.52

0.5

0.52

0.48

0.65

0.6

0.65

0.5

0.5

0.45

0.6

0.75

0.65

0.45

0.65

0.6

0.5

0.23

_0.2
~0T5~
0.2

0.15

0.15

0.2

0.23

0.2

0.15

0.1

0.2

0.13

0.2

0.2

0.08

0.25

0.12

0.1

Feline Panleukopenia 0.4
_Feline infectious peritonitis (FIP) 0.4
Leptospirosis

0.1

0.21

0.1

Feline infectious peritonitis (FIP)
• Askariasis

Leptospirosis
Erlichiosis

Feline Immunodeficiency Viral (FIV)
Askariasis

Infeksi Aerolusrongylus Abtasassus
Toksoplasmosis

Feline infectious peritonitis (FIP)
• Ankilostomiasis

Leptospirosis

Erlichiosis

Kol sidiosis

Scabii

Scabies

Phthiriasis

-"hthiriasis

Ankilostomiasis

Babesiosis

Feline Panleukopenia
Erlichiosis

Babesiosis

Feline Panleukopenia
• Ankilostomiasis

_^_ Leptospirosis

0.6

0.45

0.45

0.4

0.5

0.45

0.35

0.65

0.65

0.3

0.4

0.52

0.5

0.52

0.6

0.7

0.6

0.68

0.35

0.47

0.4

0.6

0.52

0.55

0.5

0.2

0.18

0.1

0.1

0.2

0.12

"0.15
0.18

0.1:

0.05

0.23

0.15

0.1

0.1

0.25

0.2

0.1

Askariasis 0.5

0.12

0.15

0.1

0.25



67

68

69

72

73

74

75

76

77

78

Selaput lendir mulut kering
Selesma

Suara jantung tidak beraturan
Suhu tubuh meningkat

Suka menyendiri/apatis
Tidak tenang

Timbunan telur cacing dalam saluran
j^ernapasan

linja bercampur darah

linja berwarna kuning
Tinja mengandung telur cacing
Trauma

Tubuh jadi kurus

L!rmo_berwarna kuningkehijauarT

Feline Panleukopenia
Feline Viral Rhinotracheitis (FVR)~
Leptospirosis

Infeksi Aerolusrongylus Abtasassus
Leptospirosis
Toksoplasmosis
Scabies

Infeksi Aerolusrongylus Abtasassus

Ankilostomiasis

Koksidiosis

loptospirosis
Babesiosis

Ankilostomiasis

Toksoplasmosis
Infeksi Aerolusrongylus Abtasassus
Distomatosis

Phthiriasis

Koksidiosis

Erlichiosis

• Babesiosis

64

0.52

0.72

0.6

0.52

0.5

0.37

0.58

0.57

0.6

0.6

0.7

0.5

0.6"
0.62

0.5

0.65

0.4

0.4

0.4

0.5

0.1

0.23

0.15

0.15

0.1

0.15

0.21

0.15

0.15

0.23

0.15

0.08

~02 '
0.15

0.21

0.21

0.21

0.2

0.15

0.12 [

No.

j: Tabel bash: pengetahuan hewan kelinci

14

15

\6_
17

_Gc[a.a^
Bagian yg terserang te.-asa gatal
Berat badan turun

Berdiri dengan posisi membungkuk
Bersin

Cairan keluar dari hidun
Diare

Diare bercampur darah
_Kaki depan agak maju ~
Kulit lebih tebal (daerah telingaTkuku, ia-
Mata berair

Mata kebiruan

Mata suram

Nafsu makan menurun
Paru-paru basah
Perut membesar

Sesak nafas

Telinga turun

Penyakit
Scabies (Kudis/Gudiq)
Coccidiosis

Bloat (Perut kembung)
Coryza (Pilek)
Coryza (Pilek)
Pneumonia (Radang paru-paru)
Coccidiosis

Bloat (Perut kembung)
Scabies (Kudis/Gudiq)
Coryza (Pilek)

Pneumonia (Radang paru-paru)
_BJoat (Perut kembung)
Coccidiosis

Pneumonia (Radang paru-paru)
Coccidiosis

Scabies (Kudis/Gudiq)
Bloat (Perut kembung)

MD

0.5

0.6

0.9

0.85

0.5

0.4

0.8

0.5

0.6

0.5

0.65

0.85

0.9

MB

0.2

0.3

0.05

0.15

0.45

0.6

0.3

0.2

0.45

0.15

"0.2
0.3

0.9 0.5

0.9

0.5

0.8

0.45


